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Peneliti

Bagaimana sejarah singkat dari komunitas BangunKota?

Key
Informan

Yaa jadi awal mula tuh kita membuat event bersama teman-
teman komunitas bekasi gitu yaa, eee namanya Bekasi
Community Fest itu di tahun 2019 lokasi di harapan indah gitu
yaa, Kita ngerasa sepertinya teman-teman komunitas bekasi ini
Kita gitu yaah selaku komunitas bekasi butuh ruang bersama,
butuh kegiatan bersama karna kan ada sangat banyak gitu, di data
base aku aja ada sekitar 80an komunitas, itu yang tercatat belom
yang tidak tercatat bisa jauh lebih banyak lagi. Kemudian di
2019 itu kita bikin Bekasi Community Fest dengan tema Bekasi
untuk Indonesia, terkumpul kurang lebih 60an kolaborator dari
komunitas, UMKM, kampus, pemerintah kita juga mengangkat
skema pentahelix mungkin teman-teman bisa googling dia
adalah sebuah sistem kolaborator, sistem kolaborasi bersama
untuk eee ngebangun kota atau eee ngebangun sebuah area gitu
dia lima pentahelix ini lima stakeholders, akademisi, bisnis,
community, government dan media, yang kemudian setelah
acara kita kayanya sayang kalau cuma acara terus bubar gitu yah,
acara terus selesai gitu yah. Kita bersepakat yuk kita bikin
BangunKota. Jadi bangunkota ini memang gerakan bersama
temen-temen komunitas bekasi gitu yah untuk mengaktivasi
ruang publik yang inklusif, ruang publik yang berkebudayaan,
dan berkelanjutan. Inklusif disini dalam artian siapapun dapat
masuk ke dalam ruang publik tersebut tidak melihat suku, ras,
agama, nilai sosial, gitu yaa status ekonomi dan seterusnya.
Berkebudayaan ini adalah salah satu yang kita dorong agar
bekasi ini lebih memiliki karakter lokal, karakter daerah gitu yaa,
karakter budaya yang bisa diangkat karna sebelumnya mulai
sangat, sangat apaa yaa tergerus kali yaa, sangat tergerus dan
sangat kalah gitu dengan yang modern, macem-macem faktir nya
dan kita sebagai anak muda komunitas kreatif ingin mengngkat
budaya bekasi. kemudian kaitannya dengan berkelanjutan ini
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dengan mengaddres isu lingkungan, karna salahsatu isu yang
cukup krusial tapi juga strategis itu adalah lingkungan.
Lingkungan ini kalau kita bicara, banjir, kemudian sampabh,
Bekasi dengan gunung kerennya gitu yaa di bantar gebang dan
lain-lain  itu semua adalah permasalahan-permasalahan
lingkungan yang eee strategis dan krusial untuk kita coba
lakukan secara bersama-sama. Kenapa bersama-sama karena
gabisa sendirian hal-hal yang berat tersebut jadi perlu gotong
royong, perlu bareng-bareng dan inisiasinya dari teman-teman
komunitas kreatif dann eee permasalahan ini memang
permasalahan yang cukup kompleks yah jadi perlu ada step-step
besar nya eee sorry perlu ada grand desain besarnya yang kita
turunkan ke step-step yang kecil nya. Jadi kalau balik lagi ke
pertanyaan tadi awal mulanya kita adalah sebuah eee
menyelenggarakan sebuah event komunitas bersama, yang
kemudian setelah event tersebut kita dorong jadi sebuah gerakan
bersama yang akhirnya terus menjalin kolaborasi, sinergi bikin
kegiatan bareng dan seterusnya, Kira-kira seperti itu.

Peneliti

Kemajuan seperti apa yang diinginkan komunitas
BangunKota?

Key
Informan

Eee yaaa sebenernya sesimpel bekasi ini nyaman untuk
ditinggali yaah, jadi kita selaku warganya tinggal dengan
nyaman, mencari nafkah disini juga dengan nyaman, ramah
untuk para pendatang, para pelaku bisnis, investor, kemudian
tidak ada gangguan dalam melakukan aktivitas sehari-hari
keluarga itu pada keluar sore-sore, terus eee anak-anak mudanya
pada keluar sore-sore malem-malem gitu yaa, kira-kira seperti
itu, sementara kan sekarang bekasi ini menurutku yaa, masih
ditahap yang eee kadang kalo kita keluar maleman sedikit aja
serem kan, ada tawuran, aatau ada apa gitu macem-macem gitu,
dulu juga sempet eee bahkan mungkin sampai sekarang yaa,
banjir ada banjir 5 tahunan, kemudian jadi banjir yang cukup
rutin, kemarin juga sempet ada banjir kiriman dari bogor yang
sampe 1,4 meter di daerah bekasi utara, maksudku eee banyak
sebenrnya masalah di bekasi yang bisa di sasar gitu yah sama
anak-anak muda, anak muda yang senang dengan isu lingkungan
dia akhirnya bikin penanaman mangrove misalkan atau
mungkin dia bikin gerakan pilah sampah dari rumh tangga atau
mungkin dia yang senang dengan bisnis gitu yaa eee yuu kita
gabung bikin bisnis kecil-kecilan gitu kolaborasi bikin coffee
shop mungkin atau bikin eo misalkan dan lain-lain. Ketimbang
yang belakangan ini marak dari pada tawuran eee dari pada
Kriminalitas eee gitu yaa eee sama-sama anak muda yang
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berenergi penuh bergelora gitu yaa tapi diaktualisasikannya
lewat hal-hal yang negatif, nah kita sebenrnya merangkul hal itu
juga. Jadi harapannya side effect adanya bangunkota dengan
gerakan-gerakannya kemudian, dengan program-programnya
dengan eee pelatihan dengan seminar, workshop, pameran
harapannya bisa semakin banyak melibatkan para anak-anak
muda bekasi gitu yaa khususnya sehingga gaada waktu untuk
melakukan hal-hal yang negatif, mending bareng-bareng
nongkrong Kita jadiin project kasarnya cari uang bareng lah, kita
cari uang bareng kita cari ilmu bareng kita nambahin upgrade
skill bareng ketimbang melakukan hal-hal yang negatif, dan
dampak lainnya lagi kan akhirnya ekosistemnya jadi tumbuh
secara positif dan itu tentu akan berdampak baik dengan kota dan
akan memberi kenyamanan juga kepada warga bekasi.

Peneliti

Makna logo dari komunitas bangunkota itu apa?

Key
Informan

Jadi memang seperti yang sudah aku ceritakan yah bahwasannya
memang kita eee kita mengaddress ruang publik itu biar kita
sama pemahamannya dulu yaah ruang publik itu eee secara
definisi yaa itu adalah ruang yang dapat di akses oleh publik,
siapapun tidak melihat dari kelas ekonomi status sosial, dan lain
sebagainya mmm representatif dari ruang publik itu sendiri bisa
berupa taman gitu yaah, bisa berupa alun-alun, bisa berupa
bahkan kalau sekarang bekasi itu banyak kolong fly over kalau
temen-temen tau yaa kolong fly over yang disamping Kali
malang itu kan banyak menjadi sebenernya ruang-ruang publik
yang tidak teraktivasi, nah itu juga bisa jadi eee salah satu ruang
publik yang di dorong agar aktif. Misalkan tadi dibawah flyover
kemudia trotoar. Kemudia memang bidangku di arsitektur jadi
hal-hal yang sifatnya tata kota tu juga cukup seneng gitu yaa.
Jadi kalau kita bicara soal ruang publik itu yaah ini Kita
definisikan sebagai wadah atau yang mana itu adalah ruang
publik itu sendiri kemudian ini adalah nilai-nilai yang ingin kita
tanamkan, ini yang tadi kita jelaskan ada inklusifitas gitu yaa
kemudian culture, kemudia leture, sustain atau berkelanjutan
atau nature sustain, jadi emmm si bola ini lah yang nantinya
memenuhi wadah atau ruang publlik dan akhirnya jadilah
logonya seperti ini. Kalau warna kita memang menggunakan
pewarnaan pallete yahh pallete warna alam jadi inii pesan gitu
yah pesan yaa dia light dia memberikan kehangatan, warm, dia
memberikan kan kalau membicarakan pesan dia light kemudian
warm kmudian dia memberikan sebuah intimate yaa intimate itu
dekat gitu yaah personal dan disini ada nature sebagai sustain
yang itu tadi. Jadi memang dalam sebuah studi warna eee hijau
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dan oranye itu kan dia kontras saling mengisi gitu yaah kemudian
hitam dan hijau warna yang akan lebih mudah untuk di ingat,
lebih lama diingat, lebih lama melekat pada diri kita. Kira-kira
seperti itu.

Peneliti

Sejauh ini komunitas bangunkota sudah berkolaborasi dengan
bidang apa saja?

Key
Informan

Eee kalo itu agak banyak yaa sebenrnya.maksudku satu lupa, dua
kita eee aku rasa juga kita belum melakukan pendataan secara
baik gitu yaaa karna terlalu teknis dan kadang lupa aja gitu
kelewat, program-program program terus, yang kaya gitu agak
lupa mungkin sambil nanti dilengkapi, Cuma prinsipnya kenapa
kita mengutamakan kolaborasi yah seperti yang tadi telah aku
sampaikan bahwa kikta tuh mengusung konsep pentahelix.
Mmm yaa jadi ada satu teori perkotaan, salah satunya dulu di
populerkan kevin lin dulu juga ada derida beliau seorang filsuf
dari jerman gitu. Mereka-mereka yang memang eee berteori
mengambil dari dispraktis bagaimana kota ini tidak bisa
dijalankan secara sendirian eee ini gapapa yaa agak mungkin
nanti kamu bisa eee ngerefresh ke beberapa literatur gitu mmm
kota ini gabisa di bangun sendirian artinya kita gabisa hanya
menyerahkan kepada pemerintah, kejadian banjir lalu kita
marah-marah ke pemerintah ketika kejadian lapangan pekerjaan
sulit kita marah-marah ke pemerintah atau ga ke pabrik-pabrik
nah sebenernya ga bisa sesimpel itu kalau Kkita ingin
berkontribusi secara strategis, maksudku strategis ini eee kita
harus bisa juga memberikan sebuah alternatif solusi minimal kita
sendiri juga bergerak untuk melakukan sesuatu tidak hanya
katakanlan menyalahkan salah satu kubu pihak. Nah pihak atau
stakeholders dalam membangun kota itu sebenrnya ada lima.
Lima ini selalu menginisialkannya sebagai ABGCM gitu yaa,
mmm A nya ini akademisi, B nya itu bisnis atau sektor swaswta
yaah, dia yang nanti akan memberikan investasi dia yang
memberikan lapangan pekerjaan, dia yang mendorong lahirnya
perekonomian, kemudia G disini adalah Government atau
pemerintah, kemudian C ini adalah community, lalu M nya ini
Media. Nah ini lah skema pentahelix penta sendiri kan artinya
lima helix itukan jaringan yaa. Kira-kira seperti ini, nah dengan
kolaborasi dengan penta helix ini, harapannya bisa membantu
sebuah permasalahan yang ada di kota kira kira gitu. Dan dari
setiap komponen ini memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing, contoh akademisi yaa punya kekuatan dari sisi
riset kemudian punya institusi kampus dimana itu adlaah pusat
untuk penelitian, laboratorium dan sebagainya. Lalu teman-
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teman dari pemerintahan gitu yaa, mereka akan bikin produknya
mereka, kaya regulasi, kemudian jadi perda misalkan perwal,
atau mungkin putusan walikota dan seterusnya, sehingga seluruh
elemen nanti akan bergerak, bisnis ini kan akan membantu dari
sisi permodalan, akan membantu dari sisi investasi, lapangan
kerja gitu yaa, lalu media dia akan membantu untuk
mengamplifikasi itu apa ya kaya publikasi tapi lebih masif lagi,
dia bisa memverifikasi akhirnya memframing sebuah isu sebuah
gerakan, community ini lah tempat kita gitu yaa, kelebihannya
ya kita lebih istilahnya energinya lebih besar, kalau kita teman-
teman komunitas ngelakuin sesuatu itu nothing tulus karna
memang ingin ada perubahan. Beda mungkin katakanlah dengan
teman-teman yang lain yang sifatnya dia proffesional kalo kita
voluntery yang energy nya besar kemudian lebih kreatif
kemudian juga langkah nya lebih jauh. Tapi kita gapunya yang
namanya regulasi, karna yang bisa bikin pemerintah dan kita
juga gapunya sisi bisnis atau penggandaan ini hanya para
pengusaha kira-kira begitu, nah akhirnya yang kita lakukan
disini adalah membuat sebuah program atau gerakan, yang selalu
mengedepamkan kolabirasi dari lima pentahelix ini. Di tahun
2023 kemarin gitu yah desember kita bikin Bekasi Community
Fest umum skema nya pentahelix ada sekitar 60an kolaborator
kampusnya waktu itu dari Ul lalu bisnisnya kita ngelibatin
beberapa sponsor gitu yaa ada paragon macem-macem ada bank,
governmentnya dari kementrian sampai provinsi sampai pemda,
pemkot bekasi gitu yah lalu dari community nya ada banyak
yang paling utama, media nya ada beberapa. Narasi-narasi ini
yang terus Kkita dorong hadir di publik lalu kemudian
memberikan dampak positive gitu yaa untuk warga. Setelah BCF
selesai kita mendorong lahirnya rekomendasi, rekomendasi ini
agar bisa di tetapkan oleh pemerintah. Kemudian setelah BCF ini
kita juga mendorong temen-temen komunitas, yuu Kita bikin
pameran lagi, kita bikin seminar, kita bikin talkshow yang
memang berkenaan dengan isu-isu strategis yang ada di bekasi.
jadi semuanya ini akan kita kemas sampai kedepannya, jadi tidak
hanya setelah acara selesai tapi setelah acara terus didorong
butir-butir rekomendasi kita dorong ke pemerintah, gerakan-
gerakan bersama kita dorong ke komunitas, media kita jalin
silahturahmi, media gathering setelah itu kita bisa terus bekerja
sama dengan mereka. Termasuk kemarin setelah BCF ini aku
sempet sebenrnya main ke unisma diskusi bersama bang abdul
khair terus ada dua anak himpunan eh salah satunya anak
himpunan komunikasi deh, dia cowo tinggi kurus ketuanya, lagi
nongkrong sama yang himpunannya akuntansi. Maksudku itulah
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dampak-dampak dari lahirnya pertemuan padahal kita Cuma
ketemu di event itu doang tapi setelah itu bisa kemana-mana dan
akhirnya ada potensi-potensi program yang bisa kita jalanin
barenglah, kira-kira gitu.

Peneliti

Apakah unsur pentahelix ini di gunakan dalam mempersiapkan
program kerja komunitas bangunkota?

Key
Informan

Kalau riset secara mendalam sih tidak yah, tapi ada pembacaan-
pembacaan di lapangan kemudian sambil liat-liat traffic di sosial
media dan di website, yaa kemudian yaa aku pribadi juga jadi
reasercsher yaa di Ul kemudian bisnis kita basecamp nya di vida
bekasi kemudian kalau government aku perlu banyak
silahturahmi dengan mereka eee agar tahu juga sebenernya apa
sih kebutuhan pemerintah yang bisa di support sama komunitas
gitu, kadang kalau nyerahin program terus di serahin ke
pemerintah tuh banyak miss nya lah dikit-dikit ga tepat sasaran
tapi kalau dengan kolaborasi dengan pemerintah dia akan lebih
tepat secara manfaat, lalu kalau dengan media aku ngejalin relasi
juga dengan temen-temen media beberapa anak bangunkota juga
ada anak-anak media gitu, jadi dari tim kita pun di internal kita
lihat komposisi tadi, oh si ini kerja di perusahaan mana oh yang
ini kerja di media, oh yang ini dosen. Dulu kalau kamu tahu kak
nadiya dia sempet jadi kadep ilmu komunikasi juga di unisma
cuma sekarang pindah ke stiami dia adalah anak bangunkota,
sekarang sedang S3 di oayo US yaa dia dulunya kepala
departement ilmu komunikasi, pembina teater korek kalo ga
salah, nah dia perwakilan dari akademisinya, lalu dari
pemerintahnya ada juga anak bangunkota yang kerja di pemkot,
jadi ada beberapa cara memang kalau kita geliat dari sisi
bagaimana sih cara untuk ngelibatin atau ngebaca skema
pentahelix ini sehingga bisa jadi program kira-kira kan gitu,
kalau aku coba terjemahkan pertama, kebetulan memang
bidangku eee arsitektur perkotaan, jadi aku sederhana nya adalah
menerapkan, apa yang aku pelajari. Kedua kita yaa sebelum
melakukan program yaa ada riset kecil-kecilan lah yaa ga
mendalam ga sampai bikin survey quisioner tapi lebih ke ngobrol
aja sama temen-temen yang lain, kemudian lewat internet dan
lain-lain, ketiga kita memposisikan teman-teman kita kan
beragam jadi bukan dari satu warna dosen semua misalkan atau
semua nya adalah orang media enngga, jadi kita juga
mengambail keberagaman tadi dari pentahelix ini, lalu temen-
temen sharing aja misalkan kak tisya yang kamu wawancara
kemarin, dia pernah lama di media, baik di bekasi maupun di
jabodetabek, lalu dia punya persepektif terkait media, kak
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yolanda sekarang di sekertariat kabinet di istana negara dia
punya relasi terkait kepemerintahan, dia sharing terkait program
kementrian, dia juga sharing kira-kira prioritas dari pemerintah
apa dan lain sebagainya, tadi kak nadiya dari akademisinya,
bisnis dari temen-temen yang bekerja di perusahaan. jadi
maksudku tadi komposisi itu menjadi penting untuk kita dapat
berkomunikasi dan mendapatkan informasi dari setiap personnel
yang ada di dalamnya. Bukan memanfaatkan yang ada di internal
tetapi lebih tepatnya mungkin kita punya strategi di awal
kemudian kita ada kebutuhan ketika ada kebutuhan itu kita ajak
mereka bergabung, join di bangun kota. Jadi komposisi itu
menjadi penting.

Peneliti

Komunikasi yang dilakukan komunitas BangunKota dalam
bentuk apa saja?

Key
Informasi

Ngalir aja yaa sebenernya, misalnya lagi ngumpul di basecamp
gitu yaa, terus ada yang cerita ada apa pengin ngapain dan
seterusnya, atau sesuatu yang sifatnya urgent atau butuh cepet
bisa share di WA jadi ga harus dibuat forum formalnya dulu ga
kaya harus nanti kikta sharing yaa, meeting, ngga harus kaya
gitu, kita memang agak rutin yaa meeting perbulan ada
kemudian kadang perminggu kalau memang udah deket sama
program gitu yaa, tapi kalau untuk diagendakan secara khusus
sih ga terlalu sering, jadi emang organik aja, yaa ngalir gitu.
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Peneliti

Komunitas BangunKota itu Komunitas apa dan sejak kapan
terbentuknya?

Informan

Komunitas BangunKota itu awal terbentuknya dari tahun 2019
dan menjadi penghubung untuk seluruh komunitas yang ada di
Bekasi dengan berbagai sektor. Oke jadi gini, kalau saya boleh
cerita sejarahnya, jadi BangunKota ini sebenarnya terlahir
sebelumnya itu Bernama Bekasi Community Connection kalau
ga salah tuh pokoknya BCC ya jadi ka Abi tuh bersama dengan
beberapa teman lainnya, itu tapi saya baru bergabung ada satu
setengah tahun sebelum kepengurusan di ganti gitu, sebelumnya
pengurus lama nya itu membangun kemudian founder-
foundernya ini ga aktif. Diaktifkanlah oleh ka Abi sutanrai nah
semakin berkembang si founder-founder ini tuh mau mengambil
lagi bce nah jadi setelah itulah ka Abi mambuat BangunKota.
Nah dari awal memang powernya karna yang menggerakkan kita
jadi memang kami sudah punya data-data komunitas, jadi
memang dari awal dibangun itu memang connection,
mengkoneksikan.

Peneliti

Tujuan atau visi misi dari komunitas BangunKota itu apa?

Informan

Tujuannya utamanya itu untuk membangun Kota Bekasi ya
tentunya dengan cara berkolaborasi, terus juga kan komunitas di
Bekasi itu banyak kan nah kita pengen mempersatukan atau
mengkoneksikan komunitas-komunitas tersebut agar bersatu
tidak saling bersaing, untuk visi misi nya ada di profile
BangunKota nanti aku kirim pdf nya yaa

Peneliti

Komunitas BangunKota ini mmiliki naungan atau
komunitas independen? Lalu komunitas satu-satunya di
Bekasi atau memiliki komunitas pusat?
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Informan

BangunKota bersifat independen dan pusatnya di Bekasi.
Namun pada masa pemerintahan pak Tri BangunKota sudah
resmi menjadi mitra pemerintah dan untuk sekarang masih masa
rekonsiliasi untuk melanjutkan program yang sudah berjalan di
Bekasi, harapan kami bisa sustain, maka kami sedang melakukan
penjajakan dengan plt wali kota yang baru

Peneliti

Sejauh ini Komunitas BangunKota sudah bekerjasama
dengan berapa komunitas atau mitra lainnya?

Informan

BagunKota bekerjasama dengan semua komunitas baik yang ada
di Bekasi maupun yang di luar Bekasi, setiap tahun kurang lebih
kami ada bekerjasama dengan 30-40 komunitas atau mitra
lainnya dengan kegiatan kolaborasi ataupun mengundang
BangunKota, nanti deh coba aku cek data lengkapnya yaa nanti
aku kirim ke tazky yaa. Terus perusahaan di Bekasi juga sudah
banyak yang bekerjasama dengan BangunKota baik
berkolaborasi seperti pegadaian, wardah dan lainnya. Acara
terakhir kami diundang di PUPR

Peneliti

Kenapa BangunKota memilih sasaran kepada komunitas?
Apa impact yang didapatkan?

Informan

Kadang kan gini ya, dalam satu daerah tuh banyak banget
komunitas tapi tidak ada yang menggabungkan gitu bahkan
masing-masing komunitas itu merasa bahwa dia yang paling
besar, dia yang merasa paling memiliki Bekasi gitu. Padahal
dikondisi saat ini kalau mau membangun Bekasi ya bareng-
bareng sama-sama kolaborasi kaya gitu karna zaman sekarang
untuk menyelesaikan suatu masalah kan tidak bisa hanya dengan
satu tangan gitu, perlu dibantu oleh dua tangan bahkan tiga
tangan empat tangan dan lainnya. Jadi itu utamanya, akhirnya
BangunKota melanjutkanlah visi dan misi nya dari BCC yang
sebelumnya untuk mengaktifkan dan merubah nama rebranding
menjadi BangunKota tapi tetap berfokus pada hak untuk
komunitas lintas sektor yang ada di Bekasi. harapannya kalau
kita bekerja sama ya berarti kita bisa lebih cepat membangun
atau menyelesaikan masalah yang ada di Bekasi lah pada
umumnya. Kaya gitu, jadi kalau ditanya impactnya tentu sangat
besar yang pertama kami Dbergotong royong untuk
menyelesaikan masalah atau isu yang ada di eee Bekasi. kedua
juga kami membantu juga nih baik dari komunitas yang
membutuhkan bantuan ataupun dari pemerintah, kadangkan
pemerintah contohnya gini, BangunKota itu kan berfokusnya
divisi yang kedua adalah sebagai eee pemanfaatan ruang publik
gitu kan sedangkan ruang public itu kan oke bangunkota yang
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berfokus kesitu, kita berfikir oke kaya nya di bawah jembatan
flyover ini cocok deh kalau ditaro taman baca, tapi dari
BangunKota tidak punya pengalaman nih di pengelolaan taman
baca nah kami bekerja sama lah dengan komunitas yang
bergerak dibidang Pendidikan, jadi saling mengisi gitu jadi pasti
impact nya akan lebih besar dan akan lebih mempermudah
pergerakan yang dijalankan, kurang lebih seperti itu. lya intinya
tjuannya membangun Bekasi, menyelesaikan isu ya taulah tazky
kalau isu di Bekasi kan banyak yaa dibilang diluar planetlah,
panas dan lain-lain.

Peneliti

Apakah ada komunitas kolaborator selain BangunKota di
Bekasi atau BangunKota ini satu-satunya?

Informan

lya betul, BangunKota merupakan komunitas kolaborator satu-
satunya di Bekasi. Kita ada program besar tahunan yang menitik
temukan antar komunitas yaitu Bekasi Community Festival atau
BCF

Peneliti

Apakah Bekasi Community Festifal (BCF) merupakan acara
dari BangunKota?

Informan

lya betul, BCF merupakan salah satu program yang cukup besar
dari BangunKota jadi, ksmi menggabungkan semua sektor di
Bekasi ya komunitas, yang buka kaya pameran gitu, buka stand,
nanti juga ada yang perfom untuk yang komunitas karkur, abis
itu tarian Betawi gitu-gitu kami berikan panggung juga untuk
mereka perfom abis itu kita kerja sama juga dengan UMKM
nanti UMKM juga bisa membuka stand disitu dan kami juga eee
bekerja sama dengan media eee apa yaa ruang publik lah yaa,
jadi kami di HI kadang ada di pasar alam gitu-gitu dan yang pasti
kita juga akan mengundang pemerintah. Kalo yang BCF
kemaren itu di 2019 itu pak tri juga datang nah kalau sekarang
kami mengusahakan karna ada perubahan plt untuk bisa datang
dan mensupport kegiatan BCF juga gitu.

Peneliti

Aku lihat BCF ini di tahun 2021 dan 2022 itu tidak ada ya
kak, kenapa?
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Informan

lya kalau di 2021 sebentar ya kalo ga salah 2020 apa 2021 gitu
kalo di scroll kebawah itu kami ada kegiatan besar yaitu doa
bersama itu juga gabungan dari beberapa organisasi
kepemudaan, komunitas, star up, itu kita bikin secara perfom, itu
kalo ga salah di ini deh eee bulan Ramadhan di sebelum lebaran
jadi kita kaya takbir bersama gitu. Salah satunya ada doa
bersama untuk ya karna waktu itu lagi covid kan kalo ga salah,
2020 mungkin karna kaget juga jadi lebih banyak kegiatan kelas
Kita, jadi untuk teman- teman internal lebih ke bonding lebih ke
penguatan internal, jadi contoh kemarin kami sempet bikin
kegiatan bekerja sama dengan ekspert di bidang manajemen,
ekspert di bidang eee HR ekspert dibidang public speaking kaya
gitu kegiatan di 2021 eh 2020. Kalau di 2022 kaya nya waktu itu
kita ada di nonton konser bareng kaya gitu itu juga ada eee kita
kalo yang setiap tahun ada ini sih kaya bekerja sama dengan
dompet duafa atau eee apa yaa AFC untuk menyumbang-
nyumbang baik kebencanaan atau isu kemanusiaan kaya gitu.

Penelitia

Adakah program besar BangunKota selain acara BCF yang
bertujuan untuk menitik temukan lintas komunitas seperti
misi BangunKota?

Informan

Kami tuh sebenarnya kalau acara besar itu memang BCF nah
selebihnya hanya kegiatan-kegiatan atau kolaborasi-kolaborasi
kecil yang misalnya bersifat sectora, misalnya dibidang
lingkungan, kita kemaren bikin eee apa yaa semacam rumah kita
dan itu sifatnya hanya kolaborasi aja sih. Kaya gitu kalo BCF ini
kan emang penyelenggara tunggal nya itu kita selebihnya teman-
teman yang mendaftarkan mau buka stand atau mendaftar
sebagai performance atau misalnya juga UMKM dia eee buka
stand untuk jualan kaya gitu. Jadi sisanya yaa kegiatan-kegiatan
kecil yaa undangan, untuk 2023 kemaren juga kan kami juga
yang cukup besar kan kami diundang oleh PUPR untuk
membahas terkait dengan publik eee ruang publik gitu ya baik di
daerah-daerah rumah atau di daerah kota.

Peneliti

Adakah pertemuan santai yang dibuat BangunKota diluar
daripada diskusi antar komunitas, seperti nongkrong
bareng gitu?
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Informan

Kalau untuk ngadain sih kan kami kan ada rapat tiga bulanan,
enam bulanan, dan rapat tahunan nah biasanya disitu sih, Cuma
biasanya kalau offline kendalanya susah untuk menentukan
jadwal, karna balik lagi ya kita sifatnya sukarela gitu kan
volunteer semua jadi pasti menyesuaikan dengan komunitas
yang lain. Nah biasanya kami kalau nongkrong atau apa gitu,
misal gini ada satu, mmisalnya kedubes Bekasi bikin kegiatan
nonton bareng nah itu biasanya bisa di komunikasikan ayo siapa
yang bisa, terus kemarin kita sempet buka puasa bersama nah itu
juga cukup rame lah orang-orangnya tapi memang cukup jarang
yaa jarang banget kecuali di event-event besar kaya kemarin yaa
kita buka stand di PUPR sekaligus ngisi-ngisi materi nah itu
dsitu yang disekitaran Jakarta bisa hadir, kaya gitu sih tapi untuk
bener-bener mengumpulkan semua eee cukup sulit yaa karna
balik lagi yaa sekarang kan prioritas nya sudah beda-beda, ada
yang sudah menikah, ada yang sudah bekerja apalagi yang
menjadi pimpinan, jadi yaa agak padet jadwalnya.
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Peneliti

Bangun kota itu komunitas apa?

Informan

Eee bangunkota itu komunitas, sebenernya kita ada ini sih ya
pengertian itu soal bangun kota tapi bisa dibilang juga Kita itu
forum lintas bidang gitu yaa yang isinya tuh bermacam-macam
dari latar belakang ada yang seni, ada yang arsitektur, macem-
macem segala macem yah itu tujuannya sebagai forum untuk
sesuai namanya membangun kota tapi kita dari sisi budaya dari
sisi ruang publik, aktivasi ruang publik, terus juga dari wisata
jadi memang isi nya adalah komunitas yang bergerak
kepemudaan terutama yah walaupun memang isinya engga
pemuda doang ada juga orang-orang dewasanya yang kita fokus
di budaya wisata dan eee ruang publik.

Peneliti

Sejak kapan bergabung dengan bangun kota?

Informan

Kalo aku sejak 2019 itu memang taun awalnya bangunkota juga

Peneliti

Hal menarik apa yang memutuskan untuk bergabung di
komunitas bangunkota?

Informan

Eee mungkin salah satu eeemm kan bangunkota itu sebenernya
transisi dari ada komunitas sebelumnya itu, nah aku ni
bergabung di tengah-tengah tapi begitu beralih jadi bangunkota
memang kebetulan aku dari awal ada.

Peneliti

Apa saja kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh komunitas
BangunKota?
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Informan

Eee kalo kita itu eee spesifik event yaa, kalo kita itu kan memang
forum lintas yaa, kita bukan yang mewadahi juga sih posisi kita
sama dengan komunitas-komunitas lain cuma memang peran
bangunkota pada awal nya adalah menghubungkan komunitas
satu dengan yang lainnya jaadi atas dasar itu kita menjalankan
yang namanya program bekasi community fest. Jadi bisa
dibilang itu adalah hari komunitas nya bekasi, jadi disitu eee kita
mengumpulkan komunitas-komunitas Kita berkolaborasi eee jadi
banyak komunitas yang berkegiatan di acara itu bazzae, perform
segala macem dan akhirnya pada saling terhubung tuh, saling
terkoneksi, nah itu salah satu program andalan kita bekasi
community fest setiap tahun, terakhir itu desemberber kemarin
di pasar alam vida. Terus juga karna kita ada misi di wisata juga
yaa kita cukup concern juga beberapa kali melakuka kolaborasi
sama duta pariwisata bekasi yang dimana bisa dibilang itu abang
mpo salah satu tugasnya adalah promosi wisata juga, kita
melakukan promosi wisata di bekasi salah satunya kaya curug
parigi terus ada situ rawa gede nah itu salah satu inisisasi kita
juga untuk campaign tentang wisata kota bekasi. terus eee apaya
kita karna tagline kita bersama membangun kota jadi kita juga
lebih banyak program kolaborasi, terutama pas korona kemarin
kita banyak beralih ke event online gitu yaa talkshow diskusi
kota. Diskusi kota tuh salah satu event andalan kita juga jadi
dimana diskusi tingkat kota dalam artian kita mengundang
narasumber -narasumber yang memang berada di eee lingkup
kota, misalnya kepala dinas, walikota eee gitu-gitu atau kepala
apaa gitu yaa dai pemkot itu diskusi kota dan juga ada diskusi
Kita yang eee lingkupnya itu lebih kecil, misal sesama komunitas
atau sesama anak muda yang mungkin setara atau diatas. Dan
kan kita fokus juga di budaya yaa jadi yang akan datang kita akan
bikin festival babaritan kranggan jadi temen-temen juga yang
tinggal dibekasi masih banyak yang belum tahu kalau di bekasi
tuh kan ada desa adat ternyata, desa adat kranggan nah
bangunkota rencananya dibulan juli akan bikin festival itu best
on eeeee ini apa namanya ritual babaritan yang ada di kranggan,
nah itu kita angkat jadi festival itu rencananya di bulan juli nanti
itu salah satu kegiatannya juga.

Peneliti

Apa peran komunitas bangunkota terhadap mitra
kerjasama?

Informan

Mmmm yaa cukup sering jujga sih temen-temen komunitas yang
ingin berkegiatan gitu yah biasanya pada approuch dulu
bangunkota kaya sharing gimana yaa caranya bikin event ini tapi
Kita bingung mau mulainya dari mana, bangunkota biasanya
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bantu fasilitasi karna kita punya bank data komunitas yaa dan
kita juga ada grupnya jadi kita biasanya bantu hubungkan dengan
atasnama kolaborasi. Jadi memang kita banyak bantunya di
koneksi antar komunitas, menghubungkan dan bisa juga kita
bantu langsung di event nya, berperan langsung di event nya juga
sering.

Peneliti

Kemajuann seperti apa yang diinginkan bangun Kkota
tterhadap bekasi?

Informan

Mmmm apayaa kalo dari kita itu sederhananya adalah
menumbuhkan kreativitas dulu dikota bekasi yaa karnakan yang
kita liat bekasi itu cukup kaku dalam artian terlalu banyak
pembangunan mall gedung, itu cukup berpengaruh juga sama
habbit anak muda, nah bangunkota disini tuh kaya ingin berperan
untuk mengembangkan kreativitas anak muda jaadi dari event-
event yang kita buat yang melibatkan musik seni olahraga segala
macem, itu kaya menstimulus kreativitas di anak muda bekasi
terus juga ingin memajukan kota bekasi ini, walaupun banyak
pembangunan-pembangunan gedung-gedung baru tapi Kita ngga
lupa juga mengaktivasi ruang publik dimana ruang publik juga
orang taunya itu taman gitu yaa tapi sebenernya lebih dari itu,
bisa apapun ruang publik yang eee ruang publik tuh bisa apa aja,
itu yang penting bisa di aktivasi oleh anak muda bisa diisi oleh
kegiatan positif, bisa untuk pertunjukkan, untuk pameran, untuk
eee sekedar bermain, segala macem nah itu, salah satu tujuan
bangunkota juga. Jadi selain menumbuhkan kreativitas juga
ramah ruang publik.

Peneliti

Apa saja bidang yang dapat berkolaborasi dengan
bangunkota?

Informan

Mmm kalau sejauh ini sih gaada batesan yaa, kayanya hampir
banyak bidang yaa yang udah kolaborasi sama kita, mulai dari
yang keagaan pun pernah, terus yang anak muda pernah, yang
pemerintahan juga pernah, kampus, eee pemkotnya langsung
pun sering bermitra juga dengan Kita, banyak sihh gaada batesan
gitu. Asal memang value nya sepakat, kita sepakat sama value
yang mau dibawa yang dihasilkan dari kolaborasi itu eee pasti
kita bakal kolaborasi.

Peneliti

Apakah ada batasan lokasi untuk kolaborasi dengan
bangunkota?

Informan

Gaada sih mmm gaada yaa asal memang saling menyanggupi,
misalnya lain kota gitu yaa tergantung dulu event nya apa kalau
kita menyanggupi bisa untuk dijalankan, ada keterbukaan tidak
menutup kemungkinan.
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Peneliti

Langkah pertama komunitas bangunkota dalam membuat
program kerja?

Informan

Eee pertama sih itu kita cari permasalahannya dulu sih, biasanya
kita selalu angkat sesuatu tuh kalau ada kasus nya, misalnya kaya
di kranggan ini sebuah desa adat gitu yah, desa adat di tenagh
kota, kota bekasi lagi yang dimana kita sering taunya itu adalah
kota yang isi nya mall doang terus polusi, panas, segala macem
dan modern lah yaa tapi ada satu desa adat disini gitu yang
ternyata kita ga perlu jauh-jauh untuk ke baduy atau ke desa sade
di NTB ternyata di bekasi tuh ada yang seperti itu, tapi
masalahnya itu adalah eeee desa adat ini kurang perhatian dari
masyarakat, dari pemerintah pun juga ngga tertalalu besar dan
paling hanya di dinas pariwisata, aja tapi itu juga gak terlalu yang
fokus kesana gitu eee jadi apalagi posisi desa itu sekarang sudah
diapit oleh banyak perumahan-perumahan, posisinya semakin
terancam dan sebenernya itu masih ada rumah adatnya disitu,
bahkan ada rumah adat yang makin lama makin tergusur. Nah
atas dasar itu kita sebagai komunitas sebagai anak muda juga
bisa melakukan apa nih, salah satunya mengenalkan
melestarikan, nah mulai dari situ dari studi kasus tersebut
akhirnya kita kembangkan kira-kira apa yang bisa kita lakuin,
ada beberapa turunan biasanya alternatif kegiatan dari campaign-
campaign media sosial hal sesederhana itu yah misal nya kita
Cuma memviralkan mendokumentasikan lalu mempublikasikan
atau sampai akhirnya kita membuat sesuatu yang besar yaitu
adalah festival. Jadi memang proses awalnya biasanya kaya gitu,
kita melihat suatu fenomena tertentu, terus Kita cari celahnya nih
dimana, apa yang bisa kita lakuin, peran kikta dimana, baru abis
itu kita masuk ke proses yang lebih lanjut lagi misalnya,
menentukan panitianya, terus proposal til nya harus diserahkan
kemana.

Peneliti

Bagaimana cara komunitas BangunKota dalam mencari ide
untuk menciptakan project baru atau dalam mencari isu
terkini?

Informan

Kalau secara struktur kita memang ada tim riset gitu yah tapi
memang secara praktis kebanyakan isu yang di dapat itu secara
spontan, gitu jadi dari siapa misalnya aku, abis melihat isu apa
gtu, yaa abis tau info sesuatu langsung di sharing langsung di
share itu langsung kita olah bareng, atau mungkin bisa langsung
di serahin ke riset untuk lebih lanjut, jadi misal nya infonya dari
individu abis itu di olah ke tim riset, baru abis itu kita olah lagi
bareng-bareng jadi semuanya, semua orang bisa untuk ngasih ide
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gitu yaa, Cuma mungkin alurnya setelah itu, ada yang langsung
di bahas bersama atau ngga ada yang di lempar ke tim riset untuk
tindak lanjuti baru abis itu di lempar lagi jadi informasi yang
lebih mateng gitu yah

Peneliti

Apakah akademisi selalu terlibat dalam mendiskusikan
kegiatan yang akan dilaksanakan?

Informan

Mmmm kalau dari pengalaman bangunkota sih kita ngga,
tergantung ini yaa, kaya menyangkut budaya misal nya kaya
yang kranggan ini kita ada melibatkan, kalo dari tim bangunkota
sendiri sih mmmm kebetulan di bangunkota juga kebetulan yang
latar belakangnya itu akademisi dan itu pasti kita libatkan juga
untuk diskusi gitu yah, apalagi untuk hal-hal yang menurut kita
ragu atau kita belum paham, karna di bangunkota juga ada
bagian yang namanya associate jadi yang memang isi nya adalah
eee anggota BOD yaa anggota harian tapi memang yaa di atasnya
anggota harian jadi memang mereka yang udah latar belakang
itu lebih ke profesional dan praktisi tapi ada juga yang anggota
BOD biasa yang latar belakangnya akademisi dan itu pasti kita
libatin juga dalam diskusi

Peneliti

Bagaimana cara komunitas  bangunkota  dalam
menyebarluaskan kegiatan kolaborasi serta
mempertahankan pertumbuhan komunitas bangunkota di
era sekarang ini?

Informan

Eee kita cukup bergantung dengan media sosial yaa, ee di
bangunkota itu kita ada beberapa platform, ada instagram, tiktok,
youtube, sama website, dan whatsapp kita maksimalin semua
nya di situ kalau untuk eksternal, ke publik gitu yaa Kkita
manfaatin instagram, tiktok, youtube, website, tapi kalau untuk
yang lingkupnya masih bangunkota sesama komunitas gitu, Kita
manfaatin di grup whatsapp. Dan untuk mempertahankan
pertumbuhan bangunkota ini salah satunya kita tetap jalin
komunikasi sama komunitas, itu makanya kita bikin grup
whatsapp yang isi nya itu perwakilan -perwakilan komunitas,
nah dari situ bangunkota sering jalin silahturahmi disitu dengan
bikin diskusi ringan atau sharing-sharing sesama event sesama
komunitas,itu salah satu caranya, kalau untuk secara publik sih
kita memang aktif di media sosial dengan konten yaa, jadi itu
salah satu biar eee mempertahankan eksistensi bangunkota juga,
jadi memang selain kita juga bikin event terus kita juga harus
aktif di media sosial
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Peneliti

Apakah pemerintah selalu terlibat dalam kegiatan
kolaborasi komunitas bangunkota?

Informan

Kalau sama pemerintah itu gak selalu, tergantung dari event nya
juga dan kebutuhannya, karna biasanya kalau minimal
seminimal-minimalnya sama pemerintah itu soal ijin itu kalau
memang kita butuh acara yang di ruang publik yaa tapi
selebihnya yang itu ngga tergantung kebutuhan dan event nya
sih.

Peneliti

Apakah media selalu berperan dalam kegiatan kolaborasi
komunitas bangunkota?

Informan

Eee cukup berperan kita biasanya kan kalau event kan selalu
bermedia partner dan itu sangat berperan dan membantu untuk
eksposure yah kalau memang narsisnya lah ya ibaratnya sebagai
portofolio juga karna kalau kita ingin berkolaborasi denga
lembaga yang lebih besar gitu kan yang dibutuhin kredibilitas
yaa kepercayaan gitu yaa, nah media itu peran nya juga penting
disitu jadi portofolio juga lebih mudah publik untuk mantau apa
aja sih yang undah pernah bangunkota lakuin diliput apa aja itu
kan jadi satu kebanggann juga yaa jadi sangat penting sih.kita
bikin press realese kita kemas dokumentasinya dengan baik,
untuk nanti di up di apaah website media tersebut.

Peneliti

Bagaimana pembagian peran pada media sosial ataupun
media konvensional di komunitas bangunkota ini?

Informan

Kalau di kita media sosial itu lebih untuk branding image nya
sama promosi event karna kan biasanya orang kalo ditanya kita
ni apa sih biasanya kita akan arahinnya ke media sosial kita. Jadi
disitukan terwakili dari logonya, dokumentasi terus juga poster-
poster acara itu mewakili dari citra kita media sosialnya ada juga
misal kita sharing tentang kegiatan sehari-hari meetingnya, terus
event jadi lebih ke brandingnya di media sosial kita pakenya itu
instagram, sama tiktok terus di media konvensional kita ini
punya website sendiri, website sendiri itu Kkita isi sama
sebenernya dulu udah ada tapi mati gitu loh kaya langganannya
udah abis jadi kaya baru di buatin lagi sekarang, rencanya itu
fiwebsite itu isinya press release dari kegiatan kita, ters juga
sebagai eee wadah promosi juga tapi kontennya lain sama media
sosial jugakan kalau media sosial Cuma foto videokan kalau di
website kan bentuknya artikel terus sebagai portfolio juga disitu
nanti bakal kita gunain untuk sharing sama siapa aja sih kita yaa
sama ngumumin event kalender yang secara yang mungkin kalau
dimedia sosial itu lebih perposter yang terbagi tapi kalau di
website mungkin lebih bisa perkalender event terus kalau untuk
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yanng media konvensional lain yang di luar Kita itu juga sebagai
ajang promosi dan portfolio juga.

Peneliti

Apa saja konten yang sering dibuat komunitas bangunkota
di media sosial?

Informan

Kalo di media sosial kita visual untuk poster gitu yaaa foto ya
sama yang audiovisual video jadi bentuk nya reels dua dua nya
mita bikin.

Peneliti

Media konvensional mana saja yang sudah berkolaborasi
dengan komunitas bangunkota dan apa yang melatar
belakangi kolaborasi tersebut?

Informan

Kan sebutannya media partner yah kita bermedia partner itu
kadang kita juga ganti-ganti sih tergantung dari approuchnya
juga, kadangkan ada yang approve ada yang engga, kita sama el
shinta pernah sama elshinta tv sekali itu sekali doang tapi, sering
nya sih memang sama langit TV karna memang eee aku disitu
bagroundnya jadi sering kerjasama terus sekarang juga kan ada
di tim PR kita juga yang ngelola itu yaa bikin kita mungkin
kerjasama lagi atau engga nya tergantung dari ini sih keperluan
kadang ada yang, tetep Kkita sifathya pengajuan sifatnya
kerjasama dalam pertahun itu gaada, jadi tetep per pengajuan.
Makanya di beberapa event kita juga media partnernya ganti-
ganti.
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Peneliti

Bangun kota itu komunitas apa?

Informan

Jadi awalnya bangunkota sendiri itu membuat apa yaa Kita
kumpulan dari komunitas-komunitas nih, jadi sebenernya
bangun kota itu sendiri adalah kumpulan dari anggota
komunitas lainnya dengan ide eee menaungi teman-teman
komunitas yang lain. Jadi bangunkota itu sendiri tuh lebih kaya
komunitas yang mengkolaborasikan komunitas dengan
pentahelix atau eksahelix, jadi temen-temen komunitas itukan
banyak yaa jadi beragam juga banyak yang cukup dikenal
banyak juga yang mungkin eee apa namanya eeemmm yaa
bukan gak terkenal tapi baru merintis yaa baru jangkauannya
belum besar nah ide kita adalah untuk mengkolaborasikan dan
mengkoneksikan temen-temen tersebut dengan link-link yang
Kita punya kaya ke pemerintah, ke swasta ke sponsor, ke
pendidikan, kaya gitu. Jadi kita bisa kolaborasinya lebih besar
nih, kaya gtu sih

Peneliti

Sejak kapan bergabung dengan bangunkota?

Informan

sejak berdirinya sekitar 2019 akhir

Peneliti

Hal menarik apa yang memutuskan bergabung dengan
bangunKota?

Informan

Sebenernya ga masuk juga sih ya soalnya kita yang bikin, tapi
gapapa jadi sebenernya pada awalnya kan kita itu dari kegiatan
komunitas yaa itu ada namanya harinkomunitas Bekasi gitu jadi
hari itu kegiatan kolaborasi temen-temen ini komunitas ksya
gitu, nah dari situ apa namanya eee sebenrnya ada nih
komunitas sebelumnya yang sudah bikin itu kan nah dulu aku
mash menjadi eee kolaborator aja gitu, setelah nya mungkin
ada sedikit penyesuaian jadi, kita bikin lah nih si BangunKota
itu dengan konsep dengan ide yang sama tapi dengan apa
namanya visi yang lebih, lebih luas gitu, kita kita coba ambil
visi yang lebih luas gitu. Nah kenapa kira kira kita mau buat itu
yaa, lagi lagi kaya apa yaa eee lebih kaya ini aja sih kita kan
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kalo berjejaring seru yahh, jadi ketika kita mau bikin kegiatan,
mau bikin apa-apa atau mau ngapain, jadi terasa lebih mudah
gitu kenalannya banyak, temen-temennya banyak kalo pun
temen-temen mau minta bantuan atau mau coba ajak kolaborasi
kita cenderung leluasa buat ngapa-ngapain. Tapi disamping itu
sih yahh eee gimana yaa emm agak klise sih yaa Cuma
memang kita coba mau ini sih mau bantu kota Bekasi khusus
nya untuk bergerak secara masif gitu temen-temen
komunitasnya jadi kita ngga sendiri-sendiri aja, jadi beneran
keliatan gitu komunitasnya ada orangnya ada jadi jangan yang
diliat tuh ormas-ormas doang, kaya gitu-gitu, ya mungkin
kegiatannya ga terlalu positif atau gimana nah kita mau coba
ngebangun itu sih, lebih kaya ee ngebangun anak-anak muda
kreatif di Bekasi nya kaya gituu. Kolaborasikan yaah karna
apaa, banyak banget sebenernya komunitas-komunitas keren di
Bekasi yang ga terlalu eee kita tahu gitu, padahal mereka sangat
keren gitu.

Peneliti

Apakah pemerintah selalu terlibat dalam kegiatan
kolaborasi dari komunitas BangunKota?

Informan

Yaa lagi-lagi tergantung kegiatannya, gak mesti terlibat, kalo
emang kita lagi memerlukan atau mereka lagi memerlukan
bantuan yaa kita akan bekerja sama yaa tergantung aja yang
penting gini, point nya adalah eee ide kita visi kita itu ada di
tengah-tengah buat mengkoneksikan mereka semua bisa ke
media, ke government, ke apa namanya akademisi, bisnis kaya
gitu-gitu emm yaa kita bisa prsial kita yaa bisa gabung semua
nya tergantung kegiatannya. Eem biasanya ada kegiatan
pemerintah yang mereka memerlukan spesifikasi tertentu,
misalnya kita mau bikin acara nii, tapi kita butuh pengunjung
dari komunitas, kita kan punya linknya bukan hanya data-data
anggota-anggota komunitas lian di Bekasi yang cukup banyak,
kekuatan Kita disitu jadi yaa kita undang temen-temen
komunitas. Sama waktu kerjasama sama swasta mereka
membutuhkan qudience segala macem jadi eee tertarget juga
gituu, komunitas kan banyak juga tuhh.

Peneliti

Bagaimana cara komunitas BangunKota dalam
mengkomunikasikan atau menyebarluaskan kegiatan
kolaborasi BangunKota serta untuk mempertahankan
komunitas BangunKota di era sekarang?

Informan

yaa lewat media sosial paling gampang, jadi misalnya eee kita
mau Kita yaa, yang mau adain kegiatan, pastikan kita yang
nyari-nyari dulu kan kita nyari-nyari dulu kita yang buat
proposal kita ajuin proposal ke temen-temen rekanan kaya gitu-
gitu jiia sudah ada satu dua yang di setujui lalu kita sudah mulai
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bisa ber campaign kaya gitu-gitu yaa standar aja sihh standar
Kita adain kegiatan, memang yang menjadi beda koneksinya
tadi gitu seberapa cepet seberapa efektif kita dalam berkegiatan
itu kan ngaruhh yaa koneksi kaya gitu gitu. Kaya kalian deh
mau bikin acara sekolah kalo ga kenal sama siapa-siapa kan
sulit, Cuma kalo kaya misalnya di kelompok kamu ada anaknya
direktur dari nestle gitu bisa lah kita mintain sponsor. Jadi se
simple itu tapi yaa pada prakteknya ga simpel jugaa yaa jdi
Kira-kira gitu

Peneliti

Bagaimana alur pembuatan program kerja pada komunitas
BangunKota?

Informan

Emm yaa yaa kann layaknya organisasi kita ada struktural juga
yaa, kita ada ketuanya yaa Kita bahasnya president lah yaa dulu
ada wakilnya skarang gaada yaa maksudnya secara struktural
berubah. Kalo saya sendiri di program, jadi memang ketika ada
program-program kegiatan dari temen-temen program nihh,
kaya gitu tapi buat kagiatannya sendiri Kita bisa beneran
macem-macem kaya divisi apanamanya eee PR nah itu banyak
kegiatan yang datang dari mereka kerjasama misalnya dari
kegiatan apa ngajakin kerjasama sama kita lalu kita rapatkan
lalu yaudah kita sama-sama konsepkan, jadi memang ga mesti
dari satu orang jadi bisa dari satu divisi, tapi kalo dari
komunitas BangunKotanya sendiri yaa dari divisi programnya
itu sendiri, buat apa ada divisi program klo bukan mereka yang
mengkonsepkan. Tapi mungkin kalo riset lanjutannya kita bisa
kerjasama lagi nihh sama temen-temen komunitas lain yang
lebih ekspert atau yaa kita punya apa namanya divisi HD nah
jadi biasanya temen-temen HD yang bikin riset. Ada lagi yang
temen-temen PR tadi yang kolaborasi sama temen komunitas
lain. Jadi memang kita juga ga sangat ekspert banget disitu,
keunggulan kita yaa di koneksi tadi.




